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ABSTRACT
Partai NasDem mampu mendapat dukungan yang cukup baik dan signifikan pada Pemilihan Legislatif di Kota Banda Aceh tahun
2014, dengan mendapatkan empat kursi di DPRK Banda Aceh walaupun partai NasDem mengikuti pemilu legislatif untuk pertama
kalinya pada tahun 2014.
Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi kekuatan politik internal dan eksternal partai NasDem serta strategi partai NasDem
terhadap kemenangan pemilu Legislatif  DPRK Banda Aceh tahun 2014 dan untuk menjelaskan tentang faktor-faktor kemenangan
partai NasDem pada pemilu Legislatif DPRK Banda Aceh tahun 2014.
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan ada dua macam, yaitu data
primer didapat dari wawancara langsung dengan informan penelitian dan data sekunder dari dokumentasi dan kepustakaan.
Hasil dari penelitian menemukan bahwa strategi yang dijalankan oleh partai NasDem dan sayap partainya secara sistematis, mulai
tahap sebelum kampanye yaitu mengorganisir massa baik dari kader maupun simpatisan, kemudian tahap selanjutnya pada saat
kampanye dengan memberikan stimulus dalam melancarkan program-program andalan guna meraup dukungan pada kalangan
perempuan dan anak muda, kemudian tahap yang terakhir pada pengawasan saat pencoblosan dan penghitungan suara dengan
mengawal suara agar tidak terjadi kecurangan dan kehilangan jumlah suara. Partai NasDem melakukan targeting dengan melakukan
pemetaan daerah pemilihan berdasarkan keterwakilan dari masing-masing caleg tersebut ternyata sangat efektif guna menjaga suara
dan mendapatkan dukungan maksimal di daerahnya masing-masing.
Kepada para legislatif dan calon legislative selanjutnya agar mampu menjaga kepercayaan pemilihnya. Kepada Partai NasDem,
agar tetap teguh menjalankan amanah rakyat (terutama bagi pemilihnya), menjalankan fungsi-fungsi partai politik dengan baik
(rekrutmen, kaderisasi, sosialisasi pendidikan politik, dan sarana penyelesaian konflik masyarakat), dan tetap menjauhkan diri dari
Korupsi Kolusi dan Nepotisme (KKN) yang mengancam kehidupan bermasyarakat.
